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Abstract. 

 

This study aims to analyze job stress, job satisfaction, and work behavior on the 

performance of employees of PT Pan Brothers Sragen. This research is a type of 

quantitative research using a sampling technique in the form of non-probability 

sampling with a purposive sampling method by distributing questionnaires to PT 

Pan Brothers employees who have met the requirements and the number of 

respondents as a sample in this study were 60 respondents. Source of data used 

in this research is primary data. The measurement scale used is SPSS version 26. 

The results of  the analysis in this study indicate that work stress has no significant 

effect on employee performance, job satisfaction has a significant effect on 

employee performance, and work behavior has a significant effect on employee 

performance. 
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PENDAHULUAN 

Dengan pesatnya perkembangan zaman sekarang menuntut dunia industri untuk terus 

menerus berkembang agar tidak ketinggalan dengan perusahaan industri lainnya. Usaha 

untuk meningkatkan kinerja karyawan salah satunya dengan memperhatikan masalah stres 

kerja. Dimana masalah stress kerja merupakan kondisi adanya suatu tekanan dengan suatu 

kondisi yang berpengaruh dalam diri sendiri maupun di lingkungan kerja ataupun sekitarnya. 

Stress kerja adalah kosekuensi dari setiap tindakan dan situasi lingkungan yang 

menimbulkan tuntutan psiskologis dan juga fisik yang berlebihan kepada seseorang 

(Sunyoto 2015). (Harverd 2016) berpendapat bahwa dari sikap stress bahwa intensitas 

pemantauan akan mengurangi kepuasan kerja karena tekanan kerja yang dirasakan lebih 

tinggi. 

Pengaruh dari sumber stress kerja terhadap kinerja karyawan yang menunjukan bahwa 

individual stress berpengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan. stress kerja adalah 

perasaan tertekan yang dialami oleh karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stress 

merupakan sebuah rangsangan yang mengacu pada rasa tegang, rasa takut, rasa gelisah 

ketika seseorang berhadapan dengan sebuah peluang, kendala, dan tuntutan yang berkaitan 

dengan visi atau keinginan yang belum tercapai (Robbins & Judge 2019). Dalam kehidupan 

bekerja stress kerja sangat berpengaruh negative dalam kinerja karyawan. seharusnya 

semakin tinggi pekerjaan yang dihadapi tidaklah banyak mempengaruhi untuk terus 

meningkatkatkan kinerja yang baik. Manusia akan cenderung mengalamai stress apabila 

kurang mampu menyesuaikan antara keinginan dengan kenyataan yang ada (Rachel 2018). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam mempertahankan 

kinerja karyawan adalah dengan cara mempertahankan kepuasan kerja dan perilaku. 
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Dimana kepuasan kerja yang menyenangkan membuat karyawan mendapatkan kepuasan 

kerja yang baik. Kepuasan kerja akan berdampak pada pekerjaan menjadi berkurang tingkat 

absensi, memberikan manfaat positif, tetap bersama organisasi, dan perputaran kerja dan 

prestasi kerja yang baik dibandingkan dengan karyawan yang belum mendapatkan kepuasan 

kerja (Baskoro, Aditya 2017). Kepuasan kerja didorong dari dalam diri manusia yang 

diberikan sumber daya serta pengarahan untuk melaksanakan tugas dalam lingkup 

pekerjaan. Kepuasan kerja dapat menunjukkan dampak dari sikap kerja karyawan dan stress 

kerja dapat menunjukkan dampak pada kesejahteraan karyawan (Ravid Gede Redita 2019). 

Perilaku kerja karyawan tidak hanya ditentukan dengan satu factor saja, tetapi juga 

terpengaruhi dengan beberapa factor lainnya. Factor tersebut bisa dari dalam diri sendiri 

maupun dari factor luar. Dengan mengerti perilaku kerja karyawan, perusahaan dengan 

mudah mengatur serta dapat memahami karyawan dengan tujuan menciptakan lingkungan 

kerja yang konsisten. Perilaku kerja manifestasi dalam berinteraksi dalam lingkungan 

dimulai dari perilaku yang terlihat hingga tak terlihat, dari apa yang dirasakan sampai tidak 

dirasakan (Halimah 2019). Banyak factor yang mempengaruhi kinerja karyawan di suatu 

perusahaan salah satunya yaitu stress kerja dan kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan. 

kinerja dan perilaku karyawan diawasi untuk menjaga kinerjanya, mencegah adanya 

kecurangan dan mendorong semangat berkembangnya para karyawan Ravid Redita (2019). 

PT. PAN BROTHERS merupakan salah satu industri manufaktur garmen terbanyak 

di Indonesia. Mempunyai banyak kantor pusat  salah satunya di Sragen. Industri ini 

memproduksi seluruh berbagai baju dari bermacam tipe kain hingga baju rajutan sampai 

serat tenun. Industri ini didirikan pada tahun 1980 beroperasi di industri berbagai macam 

baju. Bahan- bahan tersebut di ekspor ke Amerika Serikat, Eropa Barat serta Timur, Jepang, 

Taiwan, Australia, serta Negara-negara potensial lainnya. Tercatat di Dewan Pengembangan 

Bursa Dampak Indonesia pada tahun 1990 di Tangeran, Banten, Indonesia. Walaupun 

selaku anak industri PT. Pan Brothres berupaya membagikan yang terbaik untuk karyawan 

supaya kinerja karyawan efisien sehingga berakibat positif untuk industri. Selain itu 

kesulitan yang dihadapi industri manufaktur ialah meningkatkan efisien di perusahaan, 

banyak produsen yang memilih untuk menurunkan kualitas prosuknya demi mengurangi 

biaya produksi. Tetapi cara tersebut justru menurunkan profitabilitas dimana pelanggan 

tidak puas dengan produk. Selain itu cara paling efektif untuk mengoptimalkan efisiensi 

diperusahaan ini bisa dilakukan dengan meningatkan kualitas karyawan. menurut (Falola 

Reniati, R., & Diki 2021). Pelatihan dan pengembangan adalah alat stategis yang sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan bahwa kepuasan dari profesi, kepuasan 

kerja, stress kerja, dan lingkungan kerja merupakan factor yang sangat mempengaruhi 

kinerja karyawan 

Karyawan ialah komponen berarti dalam berorganisasi.  Kemajuan serta keberhasilan 

organisasi bergantung pada kinerja karyawan, karyawan sanggup serta ingin bekerja keras, 

inovatif, kreatif, loyal, disiplin, jujur, serta bertanggung jawab jendak memastikan prestasi 

kinerjanya. Kinerja karyawan yang baik akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam mempertahan kan kinerja karyawan 

salah satunya dengan cara mempertahankan kepuasan kerja serta mengurangi stress kerja 

dan merubah perilaku yang buruk terhadap karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut makan penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Stres Kerja, Kepuasan Kerja Dan Perilaku Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT PAN Brothers” 
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METODE  

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan pengumpulan data 

dan analisis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuosioner. Kuosioner 

merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara 

tertulis kepada karyawan PT Pan Brothers Sragen. Pengambilan data ini menggunakan data 

primer yang dimana diambil secara langsung dari objek penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini merupakan semua karyawan PT PAN Brothers Sragen. Sampel dalam penelitian ini 

diambil sebanyak 60 karyawan PT PAN Brothers Sragen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dimana variabel bebasnya adalah (Xı) = Stres kerja), (X₂ = 

Kepuasan kerja), (X₃ = perilaku kerja). sedangkan variabel terikatnya adalah (Y = Kinerja 

karyawan). selain itu juga analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Hasil Uji regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien 

regresi (b) 

T Sig. Keterangan 

Constant 4,984 2,289 0,026  

X1 0,128 1,715 0,092 Tidak 

signifikan 

X2 0,342 2.799 0,007 Signifikan 

X3 0,410 3.155 0,003 Signifikan 

Sumber: data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan data dari tabel 4.13 memperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 4,984 + 0,128Xı + 0,342X₂ + 0,410X₃ + e 

Model regresi diatas bila dijelaskan masing masing koefsien variabel menjadi : 

1. Koefisien Xı (bı) sebesar 0,128 bernilai negatif, mempunyai arti apabila stres kerja pada 

PT. Pan Brothers menurun maka kinerja karyawan semakin menurun. 

2. Koefisisen X₂ (b₂) sebesar 0,342 bernilai positif , mempunyai arti apabila kepuasan kerja 

pada PT. Pan Brothers meningkat maka kinerja karyawan semakin meningkat. 

3. Koefisien X₃ (b₃) sebesar 0,410 bernilai positif, mempunyai arti apabila perilaku kerja 

pada PT. Pan Brothers meningkat maka kinerja karyawan semakin meningkat. 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa stress kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. hal ini berarti hipotesis yang menyatakan stress kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pan Brothers ditolak. Menurut 

Ivancevich et al (2007:295) bahwa dari perspektif orang biasa, stress kerja dapat 

digambarkan sebagai perasaan tegang, gelisah atau khawatir, semua perasaan merupakan 

manifestasi dari pengalaman stress, suatu terprogram yang kompleks untuk 

mempersepsikan ancaman yang dapat menimbulkan hasil yang positif maupun negative. 
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Hal tersebut berarti bahwa stress kerja dapat berdampak negative atau positif terhadap 

psikologis dan fisiologis (Robbins 2009:209). 

Hasil riset ini diperkuat oleh penelitain sebelumnya dimana penelitian ini sejalan dengan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wenur (2018) hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa stress kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

hal ini menjelaskan bahwa jika stress kerja meningkat ataupun menurun tidak 

mempengaruhi kinerja karyawan. hal ini bertolak belakang dengan penelitain Dewi (2014) 

menunjukan bahwa secara persial ada pengaruh negative dan signifikan stress kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil dari kondisi lapangan stress kerja (X1) = nilai sig, 0,0092 > 0,05 dan t hitung 1,715, 

H0 diterima menunjukkan secara persial bahwa variabel stress kerja (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. hal ini berarti hipotesis yang menyatakan 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pan Brothers diterima. 

Kepuasan kerja akan mendorong karyawan antuk berprestasi lebih baik untuk menimbulkan 

ekonomi dan psikologis yang lebih tinggi. Menurut (Nuraini, 2018) kepuasan kerja adalah 

kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan yang memperoleh pujian, hasil kerja, 

penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. 

Hasil riset ini didukung dan diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Dekoulou dan Trivellas (2010) menemukan bahwa operasi yang berorientasi pada 

pembelajaran adalah predictor penting dari kepuasan kerja karyawan yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. menurut Farooqui dan Nagendra (2014) mengatakan bahwa terdapat 

hubungan antara organisasi orang dengan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

Hasil dari kondisi lapangan kepuasan kerja (X2) = nilai sig 0,007 <0,05, dan t hitung 

2,799, H0 ditolak menunjukkan secara persial bahwa variabel kepuasan kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan 

Pengaruh Perilaku Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa perilaku kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. hal ini berarti hipotesis yang menyatakan perilaku 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pan Brothers diterima. Perilaku 

kerja karyawan akan tercermin pada kemapuan karyawan dalam memecahkan masalah serta 

kemampuan karyawan untuk berkomunikasi baik dengan sesama karyawan ataupun dengan 

atasan. 

Hasil riset ini didukung oleh penelitian sebelumnya Retno Sari (2005) yang menyatakan 

bahwa factor perilaku kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan secara kesemuanya 

akan mempengaruhu kinerja karyawan. sejalan dengan hasil penelitian Nurzanah (2004) 

yang menyatakan bahwa perilaku kerja, dan perilaku individu terbukti mmpunyai pengaruh 

yang dignifikan terhadap kinerja karyawan. dengan dikemukakan oleh Gibson (2006) 

tantanag kerangka perilaku kerja bahwa hasil berupa kinerja yang ditentukan oleh individu, 

lingkungan yang meliputi lingkungan perusahaan, serta perilaku kerja yang ada didalam 

perusahaan. 

Hasil dari kondisi lapangan perilaku kerja (X3) = sig 0,003 < 0,05, dan t hitung 3,155, 

H0 ditolak menunjukkan secara persial bahwa variabel perilaku kerja (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 60 responden yang 

merupakan karyawan PT Pan Brothers anak perusahaan yang berada di Sragen. Responden 

dalam penelitian ini sama antara responden laki-laki sebanyak 50% dengan responden 

perempuan 50%. Responden berdasarkan usia 19-25 tahun sebanyak 14 orang dengan 

persentase 23%, usia 26-30 tahun sebanyak 19 orang dengan persentase 32%, usia >31 ahun 

sebanyak 27 orang dengan persentase 45%. Responden tingkat pendidikan terakhir dari 

lulusan SMA/SMK/MA sebanyak 47 orang dengan persentase 78%, lulusan Diploma/S1/S2 

sebanyak 13 orang dengan persentase 22%. Temuan dari penelitian ini adalah : 

1. Stress kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Perilaku kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

SARAN 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner 

dengan teknik yang diambil nonprobabililty sampling dengan metode purposive sampling 

yang merupakan pemilihan sampel yang sesuai dengan kriteria atau karakteristik yang telah 

ditentukan. Sehingga sampel pada penelitian ini hanya berjumlah 60 responden karena 

hanya mengambil devisi-devisi atau staf-staf tertentu saja. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini tergolong terbatas, hanya lingkungan kerja dan budaya organisasi yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 
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